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KESENIAN 99 (KIU-KIU)

Makassar Arts Forum (MAF), suatu event
bergensi karena melibatkan peserta dari
beberapa negara. Setidaknya, event ini telah
mengubah citra arogansi pusat (Jakarta, Jogya
dan Surabaya) sebagai center kesenian di
tanah air (Indonesia),

MAF dilhami dari Makassar Dance Festival
98 dan Pertemuan Sastrawan Kepulaun tahun
98 di Hotel Makassar Palace yang kemudian
digagas oleh kelompok eksklusif. Dari
kelompok inilah dibentuk suatu kemite vang
melibatkan banyak lembaga kesenian yang
terkait di daerah ini. Termasuk pemerintah
daerah Sulawesi Selatan.

Saat menjelang pelaksanaan event ini,
stering committe memang sangat kewalahan
karena pendanaan yvang amat terbatas.
Sementara ada banyak kegiatan yang harus
dibiayai, dan tentu saja ini tidak ringan.
Barangkali karena itulah, walaupun dana
yvang terkumpul hingga saat ini tidak jelas
berapa jumlahnya, para pekerja seni yvang
terlibat serifg diliputi pertanyaan: jangan
sampai mereka hanya dipencundangi oleh
kelompok tertentu dalam memanfaatkan
situasi ini. Saya harap, semoga ini tidak
terjadi, dan pikiran itu lahir dari imajinasi liar
belaka.

Hingga pelaksanaannya, gema dan gaun
event inl belum menventuh publik. Ini karena
minim dan terlambatnya publikasi baik
melalui media cetak maupun eletronik.
Namun, saya angkat jempol buat panitia atas
kerja mereka, meski dengan persiapan yang
amat singkat. Semoga kritik ini dapat
memberikan  bahan masukan bagi
penyelenggara.

Wassalam.
Ali Samad




